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ABSTRAK 
Penggunaan bahan kimia sebagai bahan utama pembuatan produk anti nyamuk dapat berbahaya bagi kesehatan, 

sehingga perlu insektisida hayati yang berasal dari tumbuhan, seperti jeruk bali (Citrus maxima (Burm.) Merr.). 

Kulit jeruk bali (C. maxima (Burm.) Merr.) mengandung minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai repelan 

yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas repelan/daya tolak minyak atsiri 

kulit jeruk bali (C. maxima (Burm.) Merr.) dalam sediaan losion. Jenis penelitian adalah eksperimental semu 

dengan menggunakan konsentrasi minyak atsiri ekstrak kulit jeruk bali (C. maxima (Burm.) Merr.) 10%, 20%, 

40%, 60%, dan 80% dalam sediaan losion. Pengujian mengacu pada petunjuk teknis Standar Pengujian Efikasi 

Pestisida Kementerian Pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa losion minyak atsiri kulit jeruk bali (C. 

maxima (Burm.) Merr.) memiliki daya tolak antara 36-96%. Daya tolak tertinggi pada konsentrasi 40%  dengan 

waktu paling efektif dari jam ke-0 sampai jam ke-1. Daya repelan dari minyak atsiri kulit jeruk bali (C. maxima 

(Burm.) Merr.) sangat berpotensi namun perlu dikembangkan metode ekstraksi untuk mendapatkan konsentrat 

yang lebih tinggi, pembuatan sediaan dalam bentuk lain, atau mengkombinasikan dengan senyawa dari minyak 

atsiri yang lain. 

 

Kata kunci:  Aedes aegypti, repelan, minyak atsiri, jeruk bali 

 

 

ABSTRACT  

The use of chemicals as the main ingredient for the manufacture of anti mosquito products can be hazardous to 

health, so bio-insecticides derived from plants such as grapefruit (C. maxima (Burm.) Merr.) is needed as 

alternatif. Balinese Orange (C. maxima (Burm.) Merr.) peel has an essential oil which can be utilized as an 

environmentally friendly insect repellent. The aim of this study was to know repellent test of essential oil of 

Balinese orange peel in lotion form. Design of this study is quasi-experiment with five different treatments. 

Substance concentration for the repellent test were 10%, 20%, 40%, 60%, and 80% in lotion form. The repellent 

test referred to Ministry of Agriculture Pesticide Efficacy Test Standard guidelines. The result of the experiment 

showed lotion from C. maxima (Burm.) Merr. essential oil has a repellent potency between 36%-96%. Maximum 

protection was found at the beginning of the application and was declining towards the end of observation. The 

lotion of C. maxima (Burm.) Merr. essential oil has its highest repellent potency at 40% concentration during 

hour-0 and hour-1. The repellent potency of C. maxima (Burm.) Merr. essential oil has a high potential as an 

insect repellent, however, further research is needed for finding alternative methods of extraction to obtain 

higher essence, creating the repellent in other forms or combining with substances from other essential oil. 

 

Keywords: Aedes aegypti, repellent, essential oil, Citrus maxima (Burm.) Merr. 
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PENDAHULUAN  

Demam Berdarah Dengue (DBD) 

merupakan penyakit mematikan yang 

disebabkan oleh virus Dengue dan ditularkan  

oleh Aedes aegypti.
1
 Hasil studi prevalensi 

menunjukkan bahwa terdapat sekitar 3,9 

milyar penduduk di dunia dari 128 negara 

berisiko terinfeksi oleh virus tersebut.
2
 Data 

statistik Indonesia tahun 2014 menunjukkan 

angka 100.347 untuk jumlah penderita DBD, 

907 diantaranya menyebabkan kematian.
3
 

Risiko tertular virus Dengue lebih besar terjadi 

pada siang hari, karena Ae. aegypti aktif pada 

pagi sampai sore hari. Aedes aegypti lebih 

banyak menginfeksi penderita yang 

beraktivitas di luar ruangan dibandingkan di 

dalam ruangan, akan tetapi risiko penularan 

ketika berada didalam ruangan juga tidak 

boleh diabaikan.
4
 

Penggunaan insektisida rumah tangga 

merupakan pilihan yang digunakan oleh 

masyarakat untuk mengurangi risiko penularan 

dan menghindari gigitan nyamuk. Insektisida 

rumah tangga yang beredar di masyarakat 

umumnya berbentuk insektisida semprot, 

insektisida koil/bakar, insektisida elektrik, 

insektisida oles/losion/repelan.
5,6,7

 

Insektisida berbentuk repelan yang 

digunakan sebagai insektisida oles  

mengandung bahan kimia N,N-diethyl-meta-

toluamide (DEET), bekerja dengan memblokir 

reseptor olfactory pada serangga, sehingga 

menghilangkan keinginan serangga untuk 

mendekati kulit dan menggigit manusia.
8
 

DEET yang tersedia secara komersil memiliki 

kandungan bahan aktif/kimia sintesis yang 

yang tidak sama pada setiap merk yang 

diperdagangkan sehingga mempengaruhi 

waktu dan kemampuan daya tolaknya.  Hasil 

penelitian Rodriques menunjukkan bahwa 

tidak semua penolak nyamuk yang tersedia 

secara komersil efektif dalam mengusir 

nyamuk dan khasiatnya juga tergantung pada 

spesies nyamuk.
9
  

Centers for Disease Control and 

Prevention (CDC) merekomendasikan bahwa 

batas kimia sintesis yang diperbolehkan dalam 

repelan oles adalah minimal DEET berkadar 

20%.
10

 Psikosis pernah tercatat terjadi pada 

orang yang mengaplikasikan DEET 

berkonsentrasi 70%. DEET bersifat sukar larut 

dalam air dan potensinya sebagai repelan akan 

meningkat dengan tidak adanya bau keringat. 

Kelemahan menggunakan kimia sintesis 

dengan toleransi rendah yaitu daya tolaknya 

tidak terlalu lama sehingga perlunya 

pemakaian berulang. Meskipun demikian 

disarankan tidak digunakan pada pemakaian 

berulang setelah delapan  jam, karena DEET 

dapat berpenetrasi melalui kulit sehingga 

berpotensi menimbulkan keracunan atau 

iritasi.
6
 Keunggulan menggunakan bahan aktif 

alami untuk repelan karena ramah terhadap 

lingkungan, tidak berdampak buruk terhadap 

kesehatan dan dapat meminimalisir risiko 

iritasi.
6,8

  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

mencari bahan aktif alami ramah lingkungan 

yang dapat digunakan sebagai repelan yang 

memiliki daya tolak yang tinggi terhadap 

nyamuk. Bahan alami yang digunakan antara 

lain dari tanaman famili Rutaceae seperti jeruk. 

Secara umum, Rutaceae mengandung beberapa 

senyawa minyak atsiri seperti limonene, 

linalool, linalil, dan terpineol yang memiliki 

fungsi sebagai penenang (sedatif), dan 

senyawa yang disebut sitronela yang berfungsi 

sebagai penenang dan pengusir serangga.
11,12

 

Senyawa linalool dan limonene terdapat pada 

jeruk nipis dan jeruk bali, tidak disukai oleh 

nyamuk dan mempunyai potensi sebagai 

repelan. Hal ini sejalan dengan penelitian Maia 

yang meneliti senyawa limonene memiliki 

daya proteksi sebagai repelen terhadap Ae. 

aegypti sebesar 100 % selama dua jam.
13

 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Das 

yang mendapatkan bahwa minyak esensial dari 

cengkeh (Syzygium aromaticum) dan 

Zanthoxylum limonella efektif sebagai penolak 

nyamuk selama dua jam.
14

  

Komposisi senyawa minyak atsiri kulit 

jeruk bali sebagian besar terdiri dari senyawa 

limonene (77,7-93,7%), myrcene (0,7-1,7%), 

n-octanal (0,6-2,6%), linalool (0,4-1,9%), n-

decanal (4-1,3%).
15

 Potensi repelan yang 

terkandung dalam minyak atsiri dapat 
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dibuktikan ketika dioles di permukaan kulit, 

aromanya akan menguap sehingga akan dijauhi 

oleh nyamuk serta kandungan linalool dapat 

menyebabkan iritasi pada integumen  

nyamuk.
16

 

Penelitian Ekowati et al. yang 

menggunakan minyak atsiri kulit jeruk nipis 

(C. aurantifolia) dalam sediaan losion, 

diperoleh nilai EC 67%, artinya pada 

konsentrasi 67% minyak atsiri dari kulit jeruk 

nipis (C. aurantifolia) sudah dapat menolak 

nyamuk 90%. Hasil analisis kromatografi 

menunjukkan bahwa senyawa limonene 

merupakan penyusun utama dari atsiri kulit 

jeruk nipis (C. aurantifolia) dengan persentase 

sebesar 38,9%.
16,17

 Kelompok Rutaceae yang 

lain seperti jeruk bali (C. Maxima (Burm.) 

Merr.) atau biasa disebut dengan pomelo juga 

memiliki kandungan minyak atsiri yang cukup 

tinggi. Melalui analisis kromatografi, terdapat 

dua senyawa dominan pada jeruk bali (C. 

maxima (Burm.) Merr.) yaitu ß-mirsen dengan 

persentase area sebesar 15,34% serta dl-

limonene sebagai komponen senyawa terbesar 

pada puncak dengan persentase area sebesar 

41,98%.
18

 Namun demikian penelitian 

mengenai daya tolak dari C. maxima (Burm.) 

Merr. untuk Ae. aegypti belum banyak 

dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya yang 

melandasi penelitian ini adalah penelitian 

Soonwera et. al, efektivitas minyak atsiri C. 

maxima (Burm.) Merr.  yang lebih tinggi pada 

Ae. Aegypti dibandingkan Culex 

quinquefasciatus dengan perbandingan bitting 

rate 2,27±0,16b untuk Ae. aegypti  dan 

1,33±0,23b untuk Cx. quinquefasciatus.
19,20

 

Namun penelitian tersebut hanya dalam bentuk 

minyak mentah (crude oil) dan belum 

dilakukan standar uji penolakan terhadap 

nyamuk dalam bentuk sediaan atau losion. 

Pada penelitian Soonwera selanjutnya tahun 

2015 mengatakan bahwa daya repelan C. 

maxima (Burm.) Merr.  lebih rendah untuk Ae. 

aegypti dibanding jenis jeruk lainnya namun 

daya proteksinya masih diatas 90%.
21

 Potensi 

minyak atsiri C. maxima (Burm.) Merr.  untuk 

repelan sangat menjanjikan karena C. maxima 

(Burm.) Merr.  yang kami gunakan merupakan 

produk lokal yang mudah diperoleh. Selain itu, 

dampak negatif yang ditimbulkan dari bahan 

alami lebih kecil dibandingkan penggunaan 

bahan kimia sintetis beracun. Oleh karena itu, 

dilakukanlah penelitian ini untuk menilai 

efektifitas repelan atau daya tolak minyak 

atsiri kulit jeruk bali (C. maxima (Burm.) 

Merr.) dalam sediaan losion terhadap Ae. 

aegypti.  

 

METODE 

         Lokasi pengambilan sampel kulit jeruk 

bali (C. maxima (Burm.) Merr.) di Kabupaten 

Sigi, Sulawesi Tengah. Jeruk Bali C. maxima 

(Burm.) Merr. yang dimaksud disini bukan 

berarti jeruk yang berasal dari Bali akan tetapi 

Jeruk Bali ini merupakan istilah umum untuk 

menamai jeruk besar, biasa disebut dengan 

pomelo.  Selanjutnya  sampel kulit jeruk bali 

(C. maxima (Burm.) Merr.) dilanjutkan dengan 

proses ekstraksi dan pengujian repelan yang 

dilaksanakan di Laboratorium Entomologi 

Balai Litbang P2B2 Donggala. Waktu 

pelaksanaan penelitian Februari sampai 

Oktober 2015. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental semu. 

  

Preparasi Losion Minyak Atsiri Kulit Jeruk 

Bali (C.  maxima (Burm.) Merr.) 

Kulit buah jeruk bali (C. maxima (Burm.) 

Merr.) yang telah dicuci bersih dan dipotong 

kecil-kecil dimasukkan ke labu soxhletasi 

ukuran 500 ml. Menambahkan pelarut ethanol 

96% agar mudah menguap hingga semua 

sampel terendam dengan baik.  Sampel dalam 

labu soxhletasi dipanaskan menggunakan 

penangas sampai didapatkan filtrat minyak 

kulit jeruk bali. Filtrat minyak kulit jeruk bali 

yang diperoleh kemudian dimurnikan dengan 

rotary  evaporator. Minyak yang diperoleh 

dilewatkan pada natrium sulfat eksikatus untuk 

mendapatkan minyak murni. Minyak yang 

diperoleh disimpan dalam botol coklat tertutup 

rapat dan terlindung cahaya.  

Bahan berupa fase air, gliserin, dan 

vaseline dicampur sambil diaduk selama 15 

menit (adonan I). Adonan I kemudian 

dicampur dengan metil parabean sambil diaduk 
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selama 15 menit. Adonan yang terbentuk 

kemudian ditambahkan dengan minyak atsiri 

kulit jeruk bali dan Na-CMC lalu diaduk 

sampai rata.
22

 

 

Luas Area Uji 

Luas area uji digunakan untuk 

menetapkan luasan uji dengan mengukur 

panjang lingkar sendi pergelangan tangan, siku 

dan tiga tempat lain diantara sendi pergelangan 

tangan dan siku. Rata-rata panjang lingkar 

tersebut  (a cm). Kemudian mengukur panjang 

jarak antara sendi pergelangan tangan dan siku 

(b cm). Sehingga didapatkan luas area objek 

uji: axb  cm
2 
yang akan dijadikan acuan. 

  

Uji Repelan Sediaan Losion  

Kandang uji sebanyak 5 buah disiapkan, 

dipastikan bersih dari kotoran dan bebas 

insektisida. Aedes aegypti disiapkan sebanyak 

25 ekor untuk setiap perlakuan lalu 

dimasukkan ke kandang uji. Nyamuk diperoleh 

dari Laboratorium Entomologi Balai Litbang 

P2B2 Donggala. Metode pengujian mengacu 

pada metode standar pengujian oleh 

Kementerian Pertanian. Lengan kanan sebagai 

kontrol (tidak dioles sesuai dengan standar 

pengujian oleh Kementerian Pertanian) dan 

lengan kiri dioles dengan repelan sesuai dosis 

yang telah ditentukan dimasukkan ke kandang 

uji repelan selama 5 menit. Jumlah nyamuk 

yang hinggap pada  lengan kanan dihitung dan 

dicatat. Setelah nyamuk yang hinggap tercatat, 

lengan digoyangkan agar nyamuk tersebut 

terbang dan tidak menghisap darah. Jumlah 

nyamuk yang hinggap pada  lengan kiri 

dihitung dan dicatat. Nyamuk yang sudah 

kenyang diganti dengan nyamuk yang baru. 

Pengamatan terhadap banyaknya nyamuk 

hinggap pada lengan dilakukan setiap jam 

mulai jam ke-1 (segera setelah pengolesan) 

sampai dengan jam ke-6. Dihitung persentase 

daya tolak terhadap losion terhadap nyamuk 

uji.
23

 

Terdapat beberapa metode pengujian 

untuk mengukur daya tolak dari suatu repelan. 

WHO telah memiliki standar pengujian repelan 

yang diaplikasikan minimal tiga kali 

pengulangan untuk tiap perlakuan dan 

pengamatan dilakukan selama 8 jam atau 

kurang dari 8 jam. Standar pengujian di 

Indonesia telah dikeluarkan oleh Komisi 

Pestisida dengan menetapkan untuk pengujian 

repelan harus dilakukan dalam empat kali 

pengulangan, dengan waktu pengamatan 

selama 6 jam. Kedua standar tersebut memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Standar pengujian 

WHO membutuhkan pengulangan yang lebih 

sedikit namun waktu pengamatan yang lebih 

lama, sedangkan Komisi Pestisida menetapkan 

jumlah pengulangan yang lebih banyak namun 

dengan waktu pengamatan lebih singkat 

dibandingkan WHO. Oleh karena itu, 

pelaksanaan penelitian merujuk pada standar 

pengujian dari Kementerian Pertanian dengan 

pertimbangan keterbatasan dalam waktu 

pengamatan. Selain itu, standarisasi efikasi 

pestisida di Indonesia harus dibawah 

pengawasan Kementerian Pertanian.
23

 

 

Analisis data 

Persentase daya tolak dihitung 

menggunakan rumus dibawah ini :  

 

 

 

Keterangan :  

K:  banyaknya nyamuk yang hinggap pada 

kontrol 

P:  banyaknya nyamuk yang hinggap pada 

kelompok perlakuan  

 

HASIL 

Hasil uji repelan minyak atsiri kulit jeruk 

bali (C. Maxima (Burm.) Merr.) dalam sediaan 

losion terhadap Ae. aegypti menunjukkan 

variasi daya tolak pada setiap konsentrasi. 

Pada awal pemakaian yaitu pengamatan 0 jam, 

daya tolak tertinggi terdapat pada konsentrasi 

20% dan konsentrasi 40% masing-masing 

sebesar 92,31% dan 96,78%. Sedangkan 

konsentrasi 10%, 60%, dan 80% daya tolaknya 

pada awal pemakaian berada dibawah 80%.  

Pengamatan pada jam selanjutnya semua 

konsentrasi losion yang diuji daya proteksi 

menunjukkan nilai yang fluktuatif dengan 
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kecenderungan menurun setiap jamnya sampai 

pada 6 jam setelah pemakaian. Hanya 

konsentrasi 40% yang dapat bertahan pada 

daya tolak 91,89% sampai pada 1 jam 

pengamatan, selanjutnya pada 2 jam sampai 6 

jam berikutnya setelah pemakaian daya 

tolaknya menurun sampai 84,86% (Gambar 1). 

Suhu selama pengujian (dari jam ke-1 

sampai jam ke-6) berkisar antara 27,6-31,3
0
C, 

sedangkan kelembabannya berkisar antara 45-

61%. 

  

 

Gambar 1.  Perbandingan Daya Tolak Sediaan pada Konsentrasi 10%, 20%, 40%, 60%, 80% terhadap Aedes 

aegypti 

 

 

PEMBAHASAN 

  Pengujian repelan menggunakan minyak 

atsiri kulit jeruk bali (C. maxima (Burm.) 

Merr.) bervariasi untuk semua konsentrasi uji 

dengan rata-rata daya tolak tertinggi pada awal 

pemakaian. Daya tolak repelan losion minyak 

atsiri kulit jeruk bali (C. maxima (Burm.) 

Merr.) makin berkurang seiring lamanya waktu 

pengamatan.  Hal ini sejalan dengan penelitian 

Fadhillah pada ekstrak daun pepaya yang 

memiliki daya proteksi disetiap konsentrasinya 

mengalami kenaikan dan penurunan yang 

diakibatkan oleh penguapan senyawa kimia 

yang terjadi pada setiap jam pengamatan.
5 

Efektivitas dan lamanya daya tolak 

repelan bergantung pada bahan aktif repelan 

formulasi, cara aplikasi, suhu, kelembaban, 

angin, dan daya tarik nyamuk terhadap 

individu. Efektifitas tersebut juga dapat 

berkurang karena penguapan, abrasi, 

penyerapan oleh kulit dan keringat.
8
 Selain itu, 

bisa juga disebabkan oleh karakteristik relawan  

seperti umur, jenis kelamin, dan daya tarik 

biokimia nyamuk pada relawan uji repelan.
24

 

 Pada hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsentrasi minyak atsiri kulit jeruk 

bali yang lebih efektif adalah pada konsentrasi 

lotion 40% karena daya tolak nyamuk pada 

konsentrasi tersebut persen daya tolaknya lebih 

dari 90% terutama pada awal pemakaian atau 

sekitar 0 sampai 1 jam pertama. Meskipun 

demikian, keefektifannya kurang maksimal 

karena daya tolaknya tidak mampu bertahan 

sampai 6 jam sesuai dengan syarat dari Komisi 

pestisida. Pestisida Departemen Pertanian yang 

mensyaratkan bahwa repelan nyamuk dapat 
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dikatakan efektif apabila daya tolak (daya 

proteksinya) minimal 90% dan daya tolak 

tersebut bertahan selama 6 jam.
23

 Penelitian 

yang dilakukan oleh Kardinan menggunakan 

bahan alami (tanaman selasih) ini juga 

menunjukkan hasil daya proteksi tertinggi 

79,7%.
25

 Hasil yang diperoleh Kardinan ini 

juga tidak memenuhi standar menurut Komisi 

Pestisida Departemen Pertanian RI, yaitu harus 

memiliki daya proteksi sedikitnya 90% selama 

enam jam, namun hal ini bukan hambatan 

untuk terus menggali potensi bahan alami dari 

tumbuhan, mengingat dampak negatif yang 

ditimbulkan dari penggunaan bahan kimia 

sintetis beracun (pestisida) terhadap kesehatan 

manusia yang cukup besar.  

Beberapa penelitian mengatakan bahwa 

minyak atsiri dari beberapa tanaman memang 

dapat digunakan sebagai repelan namun daya 

proteksi di atas 90% hanya dapat bertahan 

selama 2 sampai 3 jam pemakaian.
13,26

 

Penelitian di Thailand diketahui daya tolak 

100% jeruk limau (C. hystrix) yang 

dikombinasikan dengan aroma vanili hanya 

bertahan 1,5 sampai 3 jam.
13

 Bahan aktif 

repelan berbahan dasar dari tanaman banyak 

jenisnya dan berbeda pula daya proteksinya 

terhadap nyamuk ataupun serangga. Seperti 

yang diungkapkan oleh Maia bahwa dari 

beberapa genus tanaman yang paling baik daya 

proteksinya adalah dari tanaman golongan 

Poaceae, Zingiberaceae, dan Rutaceae seperti 

jeruk akan tetapi daya proteksinya rata-rata 

hanya mampu bertahan 2 sampai 3 jam 

terhadap Ae. aegypti.
13,26

 Namun, pada 

penelitian Misni diketahui bahwa beberapa 

jenis tanaman  seperti C. aurantifolia, C. 

grandis, dan  Alpinia galanga memiliki daya 

proteksi di atas 90% dan dapat bertahan 

sampai 4 jam.
27

 

Berdasarkan konsentrasi losion yang 

digunakan, daya tolak minyak atsiri kulit jeruk 

bali (C. maxima (Burm.) Merr.) dalam sediaan 

losion lebih tinggi pada konsentrasi 40%, 

bukan pada konsentrasi tertinggi 80%. Hal ini 

berarti nilai konsentrasi senyawa minyak atsiri 

dalam sediaan losion minyak atsiri kulit jeruk 

bali C. maxima (Burm.) Merr. tidak 

berbanding lurus dengan daya tolak terhadap 

nyamuk Ae. aegypti. 

Idealnya konsentrasi minyak atsiri dalam 

sediaan losion berbanding lurus dengan daya 

tolak terhadap gigitan nyamuk. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Supartono yang 

menggunakan minyak kenanga (Cananga 

odorata) sebagai repelan terhadap Ae. aegypti 

yang hasilnya menunjukkan  semakin tinggi 

konsentrasi minyak, semakin besar pula 

potensi repelan.
28

 Penelitian yang 

menggunakan minyak atsiri jeruk nipis (C. 

aurantifolia) sebagai repelan terhadap Ae. 

aegypti juga  menunjukkan hasil yang sama, 

yaitu semakin tinggi konsentrasi sediaan, daya 

tolak juga semakin besar.
16

 

Menurut hasil penelitian Sari yang 

menghubungkan hasil pengamatannya dengan 

viskositas, semakin kental gel maka 

penyebarannya akan semakin sulit, sama 

halnya pada sediaan losion minyak atsiri kulit 

jeruk bali (C. maxima (Burm.) Merr.) untuk 

konsentrasi 60% dan 80% yang memiliki 

tekstur lebih kental sehingga daya sebarnya 

semakin sulit jika dibandingkan konsentrasi 

dibawahnya (10%, 20%, dan 40%).
29

 

        Repelan dengan konsentrasi losion 60% 

dan 80% kurang efektif dan tidak stabil dalam 

memberikan daya tolak terhadap nyamuk Ae. 

aegypti dibandingkan konsentrasi lainnya 

karena mempunyai tekstur yang lebih kental 

dari konsentrasi lainnya, daya sebarnya tidak 

maksimal, sehingga tidak menutupi semua 

permukan kulit secara sempurna.
  

         Pada hasil penelitian Soonwera yang 

membandingkan daya proteksi beberapa jenis 

jeruk diketahui C. maxima (Burm.) Merr.   

memiliki daya proteksi 97,7% dengan waktu 

perlindungan rata-rata 20,5±8,7d menit. Hal ini 

membuktikan bahwa C. maxima (Burm.) Merr. 

efektif sebagai repelan, hanya saja dalam 

penelitian yang kami lakukan ini tidak dicapai 

hasil yang diharapkan seperti pada hasil 

penelitian Soonwera.  

        Dalam konteks ini perlu dicari komposisi 

pembuatan losion yang tepat sehingga 

didapatkan losion dengan tekstur    yang lebih 
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mudah menyebar di permukaan kulit. Selain 

terhadap Ae. aegypti, minyak atsiri C. Maxima 

(Burm.) Merr.  juga berpotensi sebagai repelan 

terhadap nyamuk lain, yaitu Cx. 

quinquefasciatus.
19

  Oleh karena itu, masih 

perlu pengembangan dalam pengolahan 

minyak atsiri C. maxima (Burm.) Merr. 

sebagai repelan. Potensi minyak atsiri C. 

maxima (Burm.) Merr. untuk bahan repelan 

masih harus dikembangkan untuk 

mendapatkan konsentrat yang lebih efektif  

untuk menolak nyamuk.  

 

KESIMPULAN 

Losion dengan  minyak atsiri kulit jeruk 

bali (C. maxima (Burm.) Merr.) pada 

konsentrasi 40% dapat digunakan sebagai 

repelan terhadap Ae. aegypti  dan masih efektif 

sampai 1 jam pertama. Meskipun daya repelan  

minyak atsiri C. maxima (Burm.) Merr. tidak 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

Komisi Pestisida Departemen Pertanian RI, 

yaitu daya repelan sedikitnya 90% selama 

enam jam, namun potensi minyak atsiri C. 

maxima (Burm.) Merr. untuk repelan sangat 

menjanjikan karena dampak negatif yang 

ditimbulkan lebih kecil dibandingkan 

penggunaan bahan kimia sintetis beracun. 

Formulasi losion repelan dengan 

mensinergikan minyak atsiri yang bersifat 

tahan lama (slow release) diyakini akan 

menambah daya proteksi terhadap Ae. aegypti  

yang lebih lama.  

 

SARAN 

Kandungan senyawa dalam kulit jeruk 

bali (C. maxima (Burm.) Merr.)  memiliki 

potensi sebagai repelan namun perlu 

dikembangkan metode ekstraksi yang lebih 

efisien untuk mendapatkan konsentrat yang 

lebih tinggi. Selain itu, perlu dikombinasikan 

dengan minyak atsiri jenis lainnya, atau dibuat 

sediaan dalam bentuk lain seperti minyak atau 

spray agar lebih optimal untuk memunculkan 

sifat repelan dari minyak atsiri kulit jeruk bali.  
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